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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas
limpahan nikmat dan karunia-Nya yang telah diberikan sehingga
penulis berhasil menyelesaikan buku dengan baik. Buku yang
berjudul “Buku Ajar Hukum Asuransi” disusun dengan harapan
dapat membantu mahasiswa, dosen maupun masyarakat umum
yang mencari referensi terkait Hukum Asuransi.

Buku ini dikemas dan disusun dalam 11 bab, mulai dari
sumber hukum asuransi, perjanjian asuransi, hingga materi tentang
bancassurance dan penyelesaian sengketa asuransi.

Penyusunan buku ini mungkin ada kekurangan yang tidak
sengaja ataupun karena perkembangan ilmu pengetahuan yang
belum penulis ketahui, sehingga buku ini masih jauh dari
sempurna. Oleh karena itu masukan dan saran yang membangun
sangat kami harapkan demi sempurnanya buku ini.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah mendukung dalam penyelesaian buku ini. Terutama
pihak yang telah membantu terbitnya buku ini dan telah
mempercayakan mendorong, dan menginisiasi terbitnya buku ini.
Semoga buku ini dapat bermanfaat dan selamat membaca.

Penulis
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Capaian CPL - PRODI yang dibebankan pada MK
Pembelajaran | CPL Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan
(CP) (sikap) | dalam menjalankan tugas berdasarkan
1 agama, moral dan etika;
CPL Taat hukum dan disiplin dalam
S2 kehidupan bermasyarakat dan
bernegara
CPL Mampu berpikir secara kritis, logis dan
KU1 sistematis
CPL Mampu bekerja secara individu dan
KU2 kolektif
CPL Menguasai prinsip-prinsip
KK1 perasuransian dengan lancar
berdasarkan jenis dan sifat asuransi
CPL Mampu merekonstruksi,
KK2 memodifikasi, menganalisis Polis
asuransi berdasarkan jenis dan sumber
hukumnya
PP1 Menguasai teori tentang asuransi baik
PP 2 menurut pendapat ahli, atau peraturan

Uy,

Mendalami  dengan  menjelaskan
Kembali tentang hukjum Asuransi,
terkait dengan latar belakang asuransi,
peraturan asuransi, baik asuransi
berdasarkan  perjanjian = maupun
peraturan perundang-undangan

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CP-MK)

CMPK
1

Mahasiswa  diharapkan = mampu
menguasai konsep teoritis mengenai
hukum materiil sehingga mahasiswa
memiliki integritas dan etika dalam
berasuransi berdasarkan nilai-nilai
yang terkandung dalam ketentuan
hukum asuransi dan mampu berpikir

secara kritis, logis dan sistematis dan
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bekerja secara individu dan kolektif
serta ~ memberikan  saran  dan
penyelesaian masalah dalam hukum

asuransi
CPMK | Mahasiswa dapat menjelaskan
2 mengenai hukum asuransi,

pengertian, sumber hukum, jenis
asuransi, badan usaha asuransi,
membuat perjanjian asuransi,
pengajuan klaim asuransi

- CPMK)

Kemampuan Akhir Tiap Tahapan Belajar (Sub

Sub-
CPMK
1

Mahasiswa dapat menguasai konsep
dasar mengenai hukum asuransi,
sumber hukum asuransi, jenis
asuransi, badan wusaha asuransi,
membuat polis asuransi

Sub-
CPMK

Mahasiswa dapat membedakan jenis
asuransi dan prosedur pengajuan dan
klaim asuransi

Mahasiswa mampu  menjelaskan
pengertian asuransi, jenis asuransi,
sumber hukum, dan pengajuan serta
klaim asuransi

Korelasi

CPMK terhadap Sub CPMK

CMPK
1

Sub-CPMK 1 Sub-CPMK 2

CPMK
2

Merupakan Merupakan

rincian teoritis | kemampuan

atas konsep | membedakan dan

dasar hukum | menjelaskan

asuransi trmtang
penyelenggaraan

asuransi

Vviii




BAB

B.

PENDAHULUAN

. Capaian Pembelajaran

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai Pendahuluan

Asuransi:.

1. Mahasiswa Dapat menjelaskan tentang pengertian Asuransi.
2. Menjelaskan tentang risiko yang dihadapi setiap orang.

3. Menjelaskan tentang tujuan Asuransi.

Pengertian Asuransi
1. Istilah

Terdapat 2 (dua) istilah yang dikenal di Indonesia
yaitu asuransi dan pertanggungan. Asalnya, dari bahasa
Belanda, verzekering dan asurantie. Kalau dalam bahasa
Inggris yaitu assurance dan insurance. KHUD dan UU no. 40
tahun 2014 tentang Perasuransian tidak membakukan hal
tersebut. Keduanya memakai rumusan asuransi atau
pertanggungan.

Dalam perusahaan perasuransian dan perundang-
undangan dikenal kata “Perasuransian” yang merupakan
istilah hukum (legal term) yang digunakan. “Perasuransian”
berasal dari kata “asuransi” yang memiliki makna
“pertanggungan” atau “perlindungan atas suatu objek dari
ancaman bahaya yang menimbulkan kerugian”. Jika kata
asuransi diberi imbuhan “per-an”, maka muncul istilah
hukum “perasuransian”, yang berarti segala usaha yang



BAB

A.

14

SUMBER HUKUM
ASURANSI

Capaian Pembelajaran
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai Sumber Hukum

Asuransi.

1. Mahasiswa dapat menjelaskan peraturan perundang-
undangan di bidang asuransi

2. Mahasiswa dapat menjelaskan tentang Usaha dan
Perusahaan asuransi.

Landasan Hukum Asuransi/ Pengaturan Asuransi
Dalam Pasal 1774 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata

yang mengemukakan sebagai berikut :

“Suatu persetujuan untung-untungan ialah suatu
perbuatan yang hasilnya, yaitu mengenai untung ruginya, baik
bagi semua pihak maupun bagi sementara pihak . tergantung
pada suatu kejadian yang belum pasti. Demikianlah: persetujuan
pertanggungan; bunga cagak hidup; perjudian dan pertaruhan.
Persetujuan yang pertama, diatur dalam Kitab Undang-undang
Hukum Dagang”.

Sri Redjeki Hartono: “meskipun dalam KUHPerdata
perjanjian asuransi atau perjanjian pertanggungan disebutkan
sebagai perjanjian untung- untungan, sebenarnya penerapan
yang sama sekali tidak tepat, selain itu juga bertentangan
dengan prinsip- prinsip yang harus dipenuhi dalam perjanjian
asuransi itu sendiri”.



BAB PRINSIP-PRINSIP

DASAR PERJANJIAN
ASURANSI

A. Capaian Pembelajaran
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai Prinsip-Prinsip

Dasar Perjanjian Asuransi.
1. Mempelajari Prinsip Kepentingan Yang Dapat Diasuransikan
(Insurable Interest)
2. Mempelajari Prinsip Itikad Baik Yang Sempurna (utmost good
faith)
. Mempelajari Prinsip Ganti Kerugian (Indemnity)
. Mempelajari Prinsip Subrogasi

. Mempelajari Prinsip Kontribusi

N U1 &=~ W

. Mempelajari Prinsip Sebab Akibat.

B. Prinsip Kepentingan Yang Dapat Diasuransikan (Insurable
Interest)
Dalam hukum asuransi ditentukan bahwa seseorang

harus mempunyai kepentingan terhadap objek yang
diasuransikan dalam menutup perjanjian asuransi. Inilah yang
disebut dengan prinsip kepentingan atau lebih dikenal dengan
nama prinsip insurable interest.

Uraian di atas menegaskan bahwa dalam setiap asuransi
harus terdapat suatu kepentingan terhadap benda yang menjadi
objek yang diasuransikan. Yang menjadi pertanyaan adalah
kapankah harus ada kepentingan? Berdasarkan ketentuan Pasal
250 KUHD, menyebutkan bahwa “kepentingan harus sudah ada
pada saat diadakan asuransi”. Hal ini memiliki arti bahwa jika
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BAB
PERJANJIAN

ASURANSI

A. Capaian Pembelajaran
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai Perjanjian Asuransi

1. Mempelajari Pengertian Perjanjian Asuransi.
Mempelajari Terjadinya Perjanjian Asuransi.
Mempelajari Berakhirnya Perjanjian Asuransi.
Mempelajari Polis sebagai Bukti Asuransi.

Ol »N

Mempelajari Eksonerasi Penanggung.

B. Perjanjian Asuransi
Mengacu kepada pendapat ahli hukum sebagaimana

yang telah dijabarkan dalam uraian sebelumnya, memberikan
pemikiran yang semakin kuat bahwa asuransi merupakan
perjanjian timbal balik.'’® Hal ini juga tercermin dalam dari
pengertian asuransi sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 246
Kitab Undang-undang Hukum Dagang (KUHD) sebagai
berikut:

Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian
dengan mana seorang penanggung mengikatkan diri dengan
seorang tertanggung dengan menerima suatu premi, untuk
memberikan penggantian kepadanya karena suatu kerugian,
kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang
mungkin akan diderita olehnya karena suatu peristiwa yang tak
tertentu” .19
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BAB
OBJEK

ASURANSI

A. Capaian Pembelajaran
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai Pengertian Objek

Asuransi.

1. Mempelajari Benda Asuransi.

2. Mempelajari Jumlah Yang Diasuransikan
3. Mempelajari Nilai Benda Asuransi

4. Mempelajari Premi Asuransi

B. Benda Asuransi
Objek dalam suatu perjanjian dapat diartikan segala

sesuatu yang diperlukan oleh subjek, yakni sesuatu yang yang
penting menjadi tujuan di dalam membuat suatu perjanjian.
Dengan kata lain, objek dalam perhubungan hukum berupa
perjanjian adalah hal yang diwajibkan kepada satu pihak
(debitur) dan sebaliknya merupakan hak pada pihak lain
(kreditor), atau suatu prestasi.

Menurut Wirjono Prodjodikoro, bahwa perjanjian itu
sedikit banyaknya selalu mengenai harta benda. Sehingga bisa
dikatakan Hukum Perjanjian termasuk Hukum Kekayaan Harta
Benda atau Hukum Harta Kekayaan, yang berbeda dengan
Hukum Keluarga dan Hukum Perkawinan.

Benda asuransi adalah benda yang menjadi objek
perjanjian asuransi (object of insurance). Benda asuransi yaitu
harta kekayaan yang memiliki nilai ekonomi, yang bisa dihargai
dengan sejumlah uang serta di mungkinkan mengalami
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BAB RESIKO,
EVENEMEN, GANTI
KERUGIAN

A. Capaian Pembelajaran
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai Resiko, Evenemen,

dan Ganti Kerugian

1. Mempelajari Resiko

2. Mempelajari Evenemen

3. Mempelajari Ganti Kerugian

B. Resiko
Resiko diartikan sebagai berikut

1. Ketidakpastian suatu peristiwa yang menimbulkan kerugian
ekonomis atau keadaan yang memburuk,

2. Ketidakpastian suatu peristiwa dalam waktu tertentu
mengakibatkan kegagalan dalam mencapai target yang
sudah direncanakan,

3. Jika resiko menimpa aset maka nilai ekonomis aset tersebut
akan berkurang bahkan hilang/lenyap.

Karakteristik resiko

Karakteristik resiko terdapat beberapa macam antara lain :

1. Pure risk (resiko murni), yaitu akibat suatu peristiwa hanya
sekali yaitu kerugian finansial,

2. Speculative risk (resiko spekulatif), yaitu akibat suatu
peristiwaterdapat dua hal kerugian dan keuntungan.
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BAB ASURANSI

B.

98

RANGKAP DAN
REASURANSI

. Capaian Pembelajaran

Pada bab ini dijelaskan mengenai Asuransi Rangkap dan
Reasuransi.
1. Mempelajari tentang Asuransi Rangkap.
2. Mempelajari tentang Reasuransi (Asuransi Ulang)

Asuransi Rangkap
1. Pengertian

Asuransi rangkap atau dual/double insurance sering
didefinisikan sebagai suatu keadaan dalam mana risiko yang
sama diasuransian pada dua polis berbeda sama lain, berdiri
sendiri (situation in which the same risk is insured by two
overlapping but independent insurance policies). Dengan
pengertian lain asuransi rangkap adalah suatu keadaan di
mana Tertanggung menutup asuransi pada risiko yang sama
dan kepentingan yang sama.

Dari definisi diatas dapart disimpulkan bahwa,
“asuransi rangkap merupakan sebuah tipe asuransi dimana
objek yang sama diasuransikan lebih dari sekali dan biasanya
pada penanggung yang berbeda. Sering dijumpai , “pada
beberapa kasus, objek yang sama diasuransikan, tetapi
dengan Penanggung berbeda. Metode asuransi rangkap
dianggap sebagai tindakan hukum yang sah, ketika terjadi
kerugian, Tertanggung dapat mengajukan klaim asuransi
dari dua Penanggung dan Penanggung dapat diminta



BAB
ASURANSI

KERUGIAN

A. Capaian Pembelajaran
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai Asuransi Kerugian

1. Mempelajari Asuransi Kerugian

Pasal 247 KUHD menyebutkan beberapa jenis asuransi,
yaitu :

1. Asuransi terhadap bahaya kebakaran, diatur dalam pasal 287
sampai dengan 298 KUHD;

2. Asuransi terhadap bahaya yang mengancam hasil panenan
yang belum dipanen diatur dalam pasal 299 sampai dengan
pasal 301 KUHD;

3. Asuransi terhadap segala bahaya laut diatur dalam pasal 592
sampai dengan 685 KUHD;

4. Asuransi terhadap bahaya dalam pengangkutan di darat dan
perairan darat diatur dalam pasal 686 sampai dengan 695
KUHD.

Pasal 247 KUHD tersebut tidak membatasi tumbuhnya
macam asuransi-asuransi yang baru, karena pada pasal tersebut
tercantum kata “antara lain”18. Adapun asuransi yang tidak
diatur di dalam KUHD adalah :

1. Asuransi Kendaraan Bermotor;
2. Asuransi Kredit;

3. Asuransi Tanggung Jawab;

4. Asuransi Kecelakaan.
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BAB | ASURANSI SOSIAL DAN

A.

124

BADAN
PENYELENGGARA
JAMINAN SOSIAL

Capaian Pembelajaran
Pada bab ini dijelaskan mengenai Asuransi Sosial Dan

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial.

1. Mempelajari Pengertian, Sistem dan Asas Asuransi Sosial

2. Mempelajari Jenis dan Tujuan Asuransi Sosial.

3. Mempelajari Asas, Tugas dan Kewenangan Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial.

Pengertian, Sistem dan Asas Asuransi Sosial
Salah satu bidang asuransi yang mendapat perhatian

publik, baik dari kalangan akademisi maupun praktisi di bidang
asuransi adalah asuransi sosial (social insurance). Adanya
perhatian terhadap asuransi ini, nampaknya ada kaitanya
dengan tujuan negara modern yang sudah secara konsentrasi
memikirkan kesejahteraan rakyat secara menyeluruh baik dalam
bidang pendidikan maupun kesehatan, agar seluruh rakyat
mendapatkan hak pelayanan kesehatan yang hampir sama
tanpa membedakan golongan kemampuan ekonomi. Bagi
negara yang menganut faham Negara kesejahteraan (welfare
state), salah satu yang menjadi indikator tercapainya tujuan
Negara adalah tersedianya jaminan sosial (social security) bagi
masyarakat. Adapun bentuk jaminan sosial yang dimaksud
antara lain diberikan dalam bentuk asuransi sosia (social
insurance).



BAB ASURANSI

KONVENSIONAL
1 O DAN SYARIAH

A. Capaian Pembelajaran
Pada bab ini dijelaskan mengenai Asuransi Konvensional

dan Asuransi Syariah.

1. Mempelajari Pengertian Asuransi Konvensional dan Syariah.
Mempelajari Perbedaan Asuransi Konvensional dan Syariah
Mempelajari Dasar-Dasar Syar’i Asuransi Syariah.
Mempelajari Sejarah Asuransi Syariah.

Ol N

Mempelajari Prinsip Dasar Asuransi Syariah.

B. Pengertian Asuransi Konvensional dan Syariah
Sebagaimana sudah kita pelajari banyak hal terkait usaha

bisnis perasuransian termasuk dasar hukum perasuransian di
Indonesia, maka dalam BAB ke 13 ini akan dipahami pembagian
bisnis perasuransian dari sistem pengelolaan keuangan nya ada
2 vyaitu perasuransian yang berbasis konvensional dan
peasuransian yang berbasis syariah.

Dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 Tentang
Perasuransian, pengertian atau definisi bisnis perasuransian
konvensional dan syariah terdapat pada pasal 1 ayat 1 dan 2
sebagai berikut :

Bahwa, “Asuransi adalah suatu perjanjian antara dua
pihak, yaitu perusahaan asuransi dan pemegang polis, yang
menjadi dasar bagi penerimaan premi oleh perusahaan asuransi
sebagai imbalan untuk: a. Memberikan penggantian kepada
tertanggung atau pemegang polis karena kerugian, kerusakan,
biaya yang timbul, kehilangan keuntungan, atau tanggung
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BAB BANCASSURANCE DAN
PENYELESAIAN
1 1 SENGKETA ASURANSI

A. Capaian Pembelajaran
Pada bab ini dijelaskan mengenai Pemasaran Asuransi

Melalui Kerja sama dengan Bank atau yang dinenal dengan
istilah Bancassurance dan mengenai penyelesaian sengketa
asuransi.

1. Mempelajari Tentang Agen Asuransi.

2. Mempelajari Tentang Bancassurance

3. Mempelajari Tentang Unit Link

4. Mempelajari Penyelesaian Sengketa Asuransi

B. Agen Asuransi
Dalam BAB terakhir mata kuliah Hukum Asuransi kita

akan pelajari terlebih dahulu mengenai agen asuransi, mengapa
ini perlu kita pelajari ? Karena program Bancassurance adalah
suatu kemitraan atau paket pelayanan keuangan yang dapat
memenuhi kebutuhan perbankan sekaligus kebutuhan asuransi
secara bersamaan.

Dalam memasarkan program asuransi dapat dilakukan
oleh seorang agen asuransi. Hanya saja untuk dapat melakukan
sebagai agen asuransi harus dipenuhi syarat tertentu. Untuk
masalah ini dijabarkan lebih lanjut dalam Keputusan Menteri
Keuangan Republik Indonesia Nomor 426/KMK/06/2003
Tentang Perizinan Usaha dan Kelembagaan Perusahaan
Asuransi dan Perusahaan Reasuransi (KMK No. 426/2003).
Dalam Pasal 38 dikemukakan sebagai berikut:
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Surat Keputusan Ketua Bapepam-LK No.Kep-104/BL/2006 tentang
produk unit link.

Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal Dan Lembaga
Keuangan Nomor KEP-104/BL/2006 Tentang Produk Unit
Link.

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 32/SEOJK.05/2016
Tentang Saluran Pemasaran Produk Asurannsi Melalui
Kerjasama Dengan Bank (Bancassurance)
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